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ABSTRACT

Numerous studies about the association between Type 2 Diabetes Mellitus
(T2DM) and gallstone (GS) formation have been conducted in various countries,
but is still very limited in Indonesia. Currently, the standard marker of diabetes
mellitus progressivity commonly used is HbAlc. A cross-sectional study design
was used to investigate the presence of an association between diabetes melitus
and gallstone formation in T2DM subjects. 150 T2DM subjects were randomly
selected from medical record data. Among 150 subjects, GSs was seen in 33
subjects with 18 subjects having HbA1c levels > 9% (p-value < 0.05; PR = 2.224).
GS prevalence was found to be higher in women (54.5%), aged between 40-65
(51.5%), and in obese subjects (60.6%). In conclusion, this study has found an
association between diabetes melitus and gallstone formation among T2DM
patients in Royal Taruma Hospital.

Key word : Diabetes mellitus, HbAlc, Gallstones
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ABSTRAK

Penelitian tentang hubungan Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) dengan kejadian
Batu Empedu sudah banyak dilakukan di berbagai negara di dunia, namun masih
sangat minim di Indonesia. Saat ini, penanda baku progresivitas dari diabetes
melitus yang umum dipakai adalah HbA1c. Penelitian analitik dengan pendekatan
cross-sectional ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
bermakna antara diabetes melitus dengan kejadian batu empedu pada penderita
DMT2. Melalui data rekam medik, 150 subjek penderita DMT2 dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. Dari hasil penelitian didapatkan 33
dari 150 subjek memiliki batu empedu dengan 18 subjek diantaranya memiliki
kadar HbAlc > 9% (p-value < 0,05; PR = 2,224). Prevalensi batu empedu lebih
tinggi pada perempuan (54,5%), subjek dengan usia 40 -65 tahun (51,5%), dan
subjek dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih (60,6%). Terdapat hubungan
bermakna antara diabetes melitus dengan kejadian batu empedu pada penderita
DMT2 di RS Royal Taruma.

Kata kunci : Diabetes melitus, HbAlc, Batu Empedu
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